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abstrak— Perkembangan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) mendorong 
inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, termasuk pada keterampilan menulis teks 
deskripsi di tingkat SMP. Namun, pembelajaran menulis masih menghadapi kendala, 
seperti rendahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan kurangnya minat 
menulis. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan strategi Project Based 
Learning(PjBL) berbasis AI dalam penyusunan teks deskripsi untuk meningkatkan literasi 
digital siswa SMP. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kepustakaan melalui kajian berbagai buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 
prosiding yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PjBL berbasis AI 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif. Pemanfaatan 
AI, seperti ChatGPT, Gemini, dan Canva AI, membantu siswa mengembangkan ide, 
memperkaya kosakata, dan menyusun teks deskripsi secara lebih efektif. Selain 
meningkatkan keterampilan menulis, strategi ini juga mendukung penguatan literasi 
digital siswa dalam mengakses, mengelola, dan mengevaluasi informasi digital secara 
bijak. Dengan demikian, PjBL berbasis AI dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 
inovatif dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
Kata kunci— Project Based Learning(PjBL), Artificial Intelligence (AI), Literasi Digital, Teks 
Deskripsi. 

 
Abstract— The development of digital technology and Artificial Intelligence (AI) has 

encouraged innovation in Indonesian language learning, particularly in teaching 

descriptive writing skills at the junior high school level. However, writing instruction still 

faces several challenges, including students’ limited ability to develop ideas and their low 

interest in writing. This study aims to analyze the implementation of an AI-based Project-

Based Learning (PjBL) strategy in descriptive text writing to enhance students’ digital 

literacy. The study employed a qualitative descriptive method with a library research 

approach by examining relevant books, scientific journals, research articles, and conference 

proceedings. The findings indicate that AI-based PjBL promotes a more active, creative, 

and collaborative learning environment. The use of AI tools, such as ChatGPT, Gemini, 

and Canva AI, assists students in generating ideas, enriching vocabulary, and composing 

descriptive texts more effectively. In addition to improving writing skills, this strategy also 
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strengthens students’ digital literacy by fostering their ability to access, manage, and 

evaluate digital information wisely. Therefore, AI-based PjBL can serve as an innovative 

and relevant learning approach that supports the demands of 21st-century education. 

Keywords— Project-Based Learning (PjBL), Artificial Intelligence (AI), digital literacy, descriptive text. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sejak era globalisasi 
telah memberi dampak besar pada kehidupan sosial dan proses pembelajaran (Nelly, 
2021). Kehadiran teknologi digital mengubah cara peserta didik memperoleh 
informasi, berinteraksi, dan belajar di lingkungan sekolah (Limin, 2022). Khususnya 
pada jenjang SMP, peserta didik tumbuh dalam lingkungan yang akrab dengan 
internet, media sosial, dan beragam platform digital sehingga pengalaman belajar 
mereka tidak dapat dilepaskan dari penggunaan teknologi (Mona, 2022). Kondisi ini 
menuntut lembaga pendidikan dan pendidik untuk merancang praktik pembelajaran 
yang responsif terhadap perkembangan teknologi agar proses pembelajaran tetap 
relevan dan tidak tertinggal. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan 
kompetensi fundamental yang harus dikembangkan (Subhan, 2017). Menulis lebih 
dari sekadar merangkai kata; ia merupakan proses kognitif untuk mengembangkan 
gagasan, menyusun argumen, dan menyajikan informasi secara runtut. Salah satu 
materi inti pada jenjang SMP adalah teks deskripsi, yang berfungsi menggambarkan 
objek, tempat, suasana, atau peristiwa secara detail sehingga pembaca mampu 
membayangkan kondisi yang dideskripsikan (Sasmita, 2025). Melalui pengajaran teks 
deskripsi, siswa dilatih kemampuan observasi, pemilihan diksi yang tepat, dan 
penyusunan paragraf yang koheren, yang kesemuanya mendukung peningkatan 
kemampuan berbahasa, kreativitas, dan berpikir kritis (Koerniantono, 2018; Imawati, 
2017). 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran menulis di SMP masih menghadapi 
berbagai kendala. Banyak siswa kesulitan dalam merumuskan ide, mengembangkan 
paragraf yang runtut, serta memilih kosakata yang sesuai (Mondolalo, 2023). 
Aktivitas menulis sering dianggap melelahkan dan membosankan karena menuntut 
perhatian simultan pada isi, struktur, dan aspek kebahasaan (Utami, 2023). Selain itu, 
dominasi model pengajaran yang berpusat pada guru membatasi kesempatan siswa 
untuk bereksplorasi secara mandiri sehingga kreativitas kurang terasah (Visakha, 
2019). Rendahnya budaya literasi turut memperburuk kondisi ini minat baca yang 
rendah berdampak pada keterbatasan kosakata dan kemampuan mengembangkan 
gagasan (Safitri, 2025). Di samping itu, meskipun siswa intens menggunakan 
teknologi digital, pemanfaatannya sering terfokus pada hiburan; padahal teknologi 
tersebut memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang mendukung 
kreativitas dan literasi (Kaso, 2020; Hastutik, 2022). 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, inovasi kecerdasan buatan Artificial 
Intelligence/AI mulai diaplikasikan dalam ranah pendidikan (Peliza, 2024). AI mampu 
mempercepat akses informasi, membantu pengembangan ide tulisan, memperbaiki 
aspek kebahasaan, dan menyediakan referensi pembelajaran (Sasongko, 2025). Dalam 
konteks teks deskripsi, AI berperan sebagai alat bantu untuk memperoleh inspirasi 
objek, memperkaya pilihan leksikal, dan mendukung proses revisi, sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik bagi peserta didik (Pabubung, 2021). 
Namun, penggunaan AI juga menimbulkan tantangan serius: kemudahan akses 
dapat mendorong ketergantungan sehingga mengurangi kemampuan berpikir kritis 
dan kreativitas; beberapa siswa berisiko memakai keluaran AI sebagai jawaban instan 
tanpa memahami proses pembuatannya (Chairunnisa, 2024; Rizal, 2024). 
Ketimpangan literasi digital antar siswa juga berpotensi menurunkan efektivitas 
integrasi teknologi (Meir, dkk., 2024). 

Untuk mengantisipasi tantangan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran 
yang mengarahkan pemanfaatan AI agar tetap mendukung perkembangan 
kompetensi siswa. Integrasi teknologi harus dilaksanakan secara terarah, terkontrol, 
dan berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir serta kemandirian belajar 
(Martono, 2024; Ansya, 2023). Salah satu pendekatan yang relevan adalah Project-
Based Learning (PjBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai inti 
pengalaman belajar sehingga siswa belajar melalui investigasi, kolaborasi, dan 
produksi karya nyata (Danial, 2010; Syaifulloh, 2016). Dalam konteks teks deskripsi, 
PjBL dapat diwujudkan melalui proyek penulisan berbasis teknologi dan AI misalnya 
mendeskripsikan tempat wisata, lingkungan sekolah, atau budaya lokal yang 
mendorong siswa mencari informasi, bekerja sama, serta menerapkan literasi digital 
secara kritis dan etis (Kenedi, 2017; Karmana, 2011; Alwan, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pengembangan strategi pembelajaran 
inovatif penting untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi sekaligus 
literasi digital peserta didik SMP. Integrasi PjBL dengan pemanfaatan AI diharapkan 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan kontekstual sehingga siswa 
tidak hanya mampu menghasilkan tulisan berkualitas, tetapi juga dapat 
menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Astuti, 2021). Oleh 
karena itu, penelitian yang menganalisis efektivitas penerapan PjBL berbasis AI 
dalam meningkatkan literasi digital pada siswa SMP menjadi penting untuk 
dilakukan dan diharapkan memberikan sumbangan empiris bagi pengembangan 
model pembelajaran Bahasa Indonesia yang adaptif terhadap tantangan era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
melalui pendekatan (library research). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menjabarkan, menjelaskan, menganalisis, dan memahami secara mendalam 
mengenai penerapan strategi pembelajaran Project Based Learning(PJBL) dalam 
menyusun teks deskripsi berbasis Artificial Intelligence (AI) untuk meningkatkan 
literasi digital siswa tingkat SMP. Penelitian kepustakaan (library research) dilakukan 
melalui pengumpulan sumber-sumber data dan referensi yang relevan dengan topik 
penelitian (Habibah, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat, memahami, 
serta mengkaji berbagai teori. Melalui proses tersebut, peneliti dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep dan penerapan strategi 
pembelajaran PJBL berbasis AI dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif. Data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisis 
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secara sistematis dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, serta 
menginterpretasikan informasi penelitian (Romlah, 2021).  

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Manurung, 2022). Pada tahap reduksi 
data, peneliti memilih dan memusatkan perhatian pada informasi (Thalib, 2022) yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran PJBL, penggunaan AI dalam pembelajaran, 
serta literasi digital siswa. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif 
sehingga memudahkan proses pemahaman dan penarikan makna. Tahap terakhir 
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian teori dan berbagai 
sumber referensi yang telah dianalisis. Melalui metode penelitian ini, diharapkan 
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan strategi pembelajaran 
PJBL berbasis AI dalam menyusun teks deskripsi serta kontribusinya dalam 
meningkatkan literasi digital siswa SMP. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Urgensi Literasi Digital dan Transformasi AI dalam Pembelajaran Menyusun 

Teks Deskripsi Siswa SMP 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi digital dipahami sebagai 

kemampuan peserta didik untuk mencari, menilai, dan mengelola informasi melalui 
berbagai perangkat dan platform digital. Kompetensi tersebut memiliki peran 
signifikan dalam pembelajaran menulis teks deskriptif, karena prosesnya menuntut 
observasi teliti terhadap objek dan penyajian deskripsi yang detail secara tertulis. 
Safitri dan Alatas (2025) menegaskan bahwa literasi digital menjadi komponen 
penting dalam praktik pembelajaran modern karena menyesuaikan proses 
pembelajaran dengan perkembangan teknologi informasi. Dalam aktivitas penulisan 
deskripsi, literasi digital memfasilitasi akses terhadap sumber-sumber yang relevan 
seperti gambar, video, artikel berbasis web, dan media interaktif sehingga 
memperkaya dan memperkuat akurasi deskripsi yang dihasilkan. Menurut Dewi 
(2025), peserta didik tingkat SMP memasuki fase perkembangan kognitif yang mulai 
memungkinkan berpikir abstrak dan kritis; oleh karenanya, mereka tidak lagi sekadar 
menerima penjelasan guru secara pasif, melainkan mampu secara mandiri mencari, 
memilah, dan mengolah informasi melalui platform digital. Selain itu, integrasi 
teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran menulis mulai 
dimanfaatkan untuk membantu pengembangan gagasan, pemilihan diksi yang tepat, 
serta penyusunan kerangka tulisan deskriptif secara lebih sistematis 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi digital berkaitan dengan 
kemampuan mencari dan mengolah informasi melalui media digital. Keterampilan 
tersebut mendukung pembelajaran teks deskripsi karena siswa perlu mengamati 
objek dan menggambarkannya secara rinci dalam bentuk tulisan. Safitri dan Alatas 
(2025) menyatakan bahwa literasi digital menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
modern karena mendukung proses belajar yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi. Dalam kegiatan menulis teks deskripsi, literasi digital membantu siswa 
memperoleh berbagai sumber informasi mengenai objek yang akan dideskripsikan. 
Informasi tersebut dapat diperoleh melalui gambar, video, artikel digital, maupun 
media interaktif lainnya. Dewi (2025) menjelaskan bahwa peserta didik SMP telah 
memasuki fase perkembangan kognitif yang membuat mereka mampu memahami 
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konsep-konsep abstrak serta mengembangkan pola pikir kritis. Oleh karena itu, siswa 
tidak sekadar menjadi penerima informasi dari guru, tetapi dapat menelusuri, 
menyeleksi, serta memanfaatkan berbagai informasi digital secara mandiri melalui 
beragam media berbasis teknologi. Selain itu, perkembangan Artificial Intelligence (AI) 
mulai dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis untuk membantu siswa 
menemukan gagasan, memilih kosakata yang sesuai, serta menyusun kerangka teks 
deskripsi secara lebih sistematis. 
 

2. Dampak PjBL Berbasis AI terhadap Pemahaman dan Keterampilan Menyusun 
Teks Deskripsi Siswa 

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) berbasis Artificial Intelligence (AI) 
dalam pembelajaran teks deskripsi dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan menulis siswa SMP karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan 
proyek, mulai dari mencari informasi, mengamati objek, hingga menghasilkan teks 
deskripsi yang runtut dan menarik. Angrianie (2024) menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kreativitas, serta 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam pembelajaran teks deskripsi, 
siswa dapat menghasilkan proyek berupa deskripsi tempat wisata, lingkungan 
sekolah, budaya lokal, maupun tokoh inspiratif melalui kegiatan pengamatan yang 
terarah. Heryani dkk. (2022) mengemukakan bahwa pendekatan PjBL membuka 
ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, 
meningkatkan kemampuan bekerja sama, serta melatih keterampilan pemecahan 
masalah pada situasi nyata. Dengan demikian, peserta didik bukan hanya menguasai 
materi teks deskripsi pada tataran konseptual, melainkan juga dapat 
mengimplementasikannya dalam proyek yang mereka kerjakan. 

Pemanfaatan AI seperti ChatGPT atau Gemini dapat membantu siswa 
mengembangkan ide tulisan, memperkaya pilihan kata, dan menyusun paragraf 
deskripsi secara lebih sistematis. Selain itu, Canva AI dapat digunakan untuk 
menampilkan visualisasi objek sehingga siswa lebih mudah menggambarkan detail 
objek ke dalam tulisan. Perpaduan antara teks, gambar, dan teknologi digital tersebut 
menciptakan pembelajaran multimodal yang membantu siswa memahami 
karakteristik teks deskripsi secara lebih mendalam. Rajah dan Efendi (2023) 
menjelaskan bahwa PjBL berbasis AI tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif 
kebahasaan, tetapi juga membentuk keterampilan penting seperti kemampuan 
berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, serta literasi digital kritis melalui 
kegiatan pemeriksaan fakta (fact-checking). Alyspa, Suyidno, dan Miriam (2023) 
menambahkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan AI menjadi 
bukti bahwa pembelajaran bermakna dapat tercipta ketika siswa dilibatkan secara 
aktif dan difasilitasi dengan teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Oleh sebab itu, strategi PjBL berbasis AI dinilai mampu meningkatkan kualitas hasil 
tulisan teks deskripsi siswa sekaligus memperkuat kemampuan literasi digital 
mereka. 
 
3. Peran Guru dalam Implementasi PjBL Berbasis AI pada Pembelajaran Teks 

Deskripsi 
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Dalam pelaksanaan Project-Based Learning (PjBL) yang menggabungkan 
teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk pengajaran teks deskripsi, peran pendidik 
menjadi sangat sentral sebagaimana dikemukakan oleh Sarminta dan Aryani (2026). 
Pendidik tidak hanya menyampaikan materi, melainkan bertindak sebagai fasilitator 
yang membimbing peserta didik dalam memanfaatkan alat digital secara tepat, 
sejalan dengan Lestari dkk. (2025). Dalam praktiknya, guru dapat mengarahkan siswa 
memanfaatkan aplikasi AI misalnya ChatGPT, Gemini, atau Canva AI untuk mencari 
ide, memperkaya perbendaharaan kata, serta menyusun teks deskriptif yang 
terstruktur dan menarik, sebagaimana dideskripsikan oleh Mahmudah dan Izzah 
(2025). Selain itu, kompetensi literasi digital pada guru menjadi faktor penting dalam 
memastikan penerapan pembelajaran berbasis teknologi berlangsung efektif, inovatif, 
dan relevan dengan perkembangan pendidikan kontemporer (Fitriyah, 2024). 

Lebih lanjut, pendidik juga bertanggung jawab membentuk pemahaman etis 
terkait penggunaan AI agar siswa tidak tergantung penuh pada teknologi, 
sebagaimana Tawarna dan Muharam (2026) tekankan. Guru selayaknya mendorong 
sikap kritis, kreatif, dan kemandirian peserta didik dalam proses pengembangan 
tulisan. Pendekatan PjBL, menurut Rustiyana (2025), berpotensi meningkatkan 
partisipasi aktif siswa, mendorong kerja sama antarteman, serta melatih keterampilan 
komunikasi dan pemecahan masalah melalui pengalaman pembelajaran berbasis 
konteks nyata. 

 
4. Tantangan dan Peluang Penggunaan AI dalam Pembelajaran Teks Deskripsi 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran teks 
deskriptif menawarkan peluang untuk meningkatkan kreativitas, literasi digital, dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP, sebagaimana dikemukakan oleh 
Pratiwi dkk. (2024). Platform seperti ChatGPT, Gemini, dan Canva AI mendukung 
proses pembelajaran dengan membantu siswa menemukan gagasan, memperkaya 
pilihan leksikal, serta memperkuat pemahaman terhadap objek melalui penyajian 
visual dan sumber digital yang lebih atraktif, menurut Amien dan Kusumawati 
(2024). Penguatan literasi digital menjadi prasyarat penting untuk mempersiapkan 
keterampilan abad ke-21 yang selaras dengan kemajuan teknologi (Wibowo dkk., 
2024). 

Di sisi lain, penerapan AI juga menghadirkan tantangan; antara lain risiko 
ketergantungan siswa pada keluaran teknologi dan ketimpangan kompetensi literasi 
digital antarsiswa, sebagaimana Meir dkk. (2024) catat. Tanpa arahan yang memadai, 
siswa berpotensi menggunakan teks yang dihasilkan AI sebagai salinan tanpa 
memahami proses pembuatannya, sesuai peringatan Rizal (2024). Oleh karena itu, 
peran guru dalam memberi pembimbingan dan pengawasan menjadi krusial agar AI 
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang etis dan produktif, bukan sebagai 
pengganti kemampuan berpikir dan penulisan siswa. 

 
5. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis AI 

 Strategi pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) merupakan metode 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung 
proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, AI dapat digunakan 
melalui berbagai media digital, seperti chatbot pendidikan, aplikasi penulisan 
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otomatis, dan platform pembelajaran interaktif. Dewi (2025) menyatakan bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis AI dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi sekaligus mengembangkan kemampuan literasi digital mereka. Penggunaan 
AI menjadikan proses pembelajaran lebih menarik karena siswa dapat memperoleh 
informasi dan umpan balik dengan cepat. Selain itu, Sitepu dkk. (2025) 
mengemukakan bahwa kecerdasan buatan memiliki peluang yang besar untuk 
meningkatkan kreativitas serta memperkaya pengalaman belajar siswa melalui 
pemanfaatan teknologi digital yang lebih mutakhir. Pemanfaatan teknologi berbasis 
AI juga dapat membantu siswa belajar secara mandiri karena memberikan akses 
informasi yang lebih luas dan mudah dijangkau. 

Pembelajaran berbasis AI turut mendukung guru dalam merancang proses 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efisien. Guru dapat memanfaatkan teknologi AI 
untuk menciptakan kegiatan belajar yang lebih kreatif serta sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Fajriati, Wisroni, dan Handriano (2024) menyatakan bahwa penggunaan AI 
dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena proses belajar 
menjadi lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa karena mereka terlibat secara aktif dalam menemukan, menganalisis, dan 
mengolah berbagai informasi. Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan AI 
dalam pembelajaran tetap memerlukan kesiapan guru dan siswa agar 
penggunaannya dapat berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pemanfaatan AI perlu 
disertai dengan pendampingan dan pengawasan guru agar siswa tidak terlalu 
bergantung pada jawaban yang dihasilkan oleh teknologi. 
 
6. Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Literasi digital adalah kemampuan individu untuk mengakses, memahami, 
menilai, serta menggunakan informasi dari media digital secara cermat dan 
bertanggung jawab. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi digital menjadi 
keterampilan yang sangat penting karena siswa sering memanfaatkan teknologi 
untuk mencari referensi, membaca informasi, dan menyusun tugas pembelajaran. 
Menurut Hafidh dkk. (2024), penggunaan bahan ajar berbasis digital dapat membantu 
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa. Melalui penggunaan media digital, 
siswa menjadi lebih terbiasa dalam mencari, memahami, dan mengelola informasi 
secara mandiri. Penerapan pembelajaran berbasis AI berkaitan erat dengan upaya 
peningkatan kemampuan literasi digital peserta didik. Penggunaan AI mendorong 
siswa untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar sehingga 
mereka mampu mencari informasi, mengevaluasi sumber, dan menggunakan media 
digital secara lebih efektif. Yusuf (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan AI dalam 
pendidikan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan memahami dan 
memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana. Selain itu, penggunaan AI juga 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang 
diperoleh dari internet. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi digital menjadi kompetensi yang 
sangat penting karena siswa dituntut mampu memahami isi teks, mengevaluasi 
informasi, serta mengemukakan pendapat secara tepat dan relevan. Faizah dkk. 
(2024) menyatakan bahwa implementasi strategi pembelajaran berbasis literasi digital 
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mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Siswa menjadi lebih 
aktif dalam membaca, menulis, dan berdiskusi karena didukung oleh media digital 
yang menarik dan interaktif. Dengan demikian, penggunaan AI dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 
akademik siswa, tetapi juga membantu membentuk keterampilan literasi digital yang 
diperlukan pada era teknologi modern. Penggunaan AI dalam pembelajaran mampu 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih inovatif serta memberikan fleksibilitas 
yang lebih besar kepada siswa. Peserta didik dapat memanfaatkan berbagai sumber 
belajar digital, seperti video edukatif, artikel daring, dan aplikasi yang didukung 
teknologi AI. Artajaya, Pinitih, dan Ekasriadi (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di era digital perlu mendukung pengembangan literasi multimodal 
agar siswa mampu memahami berbagai bentuk informasi digital. Dengan demikian, 
pembelajaran berbasis AI dapat dijadikan alternatif solusi untuk memperkuat 
kemampuan literasi digital siswa agar lebih siap menghadapi kemajuan teknologi 
yang berkembang dengan cepat. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah analisis strategi pembelajaran PJBL 

(Project Based Learning) dalam menyusun teks deskripsi berbasis AI untuk 

meningkatkan literasi digital siswa tingkat SMP terdiri dari 1) Urgensi Literasi Digital 

dan Transformasi AI dalam Pembelajaran Menyusun Teks Deskripsi Siswa SMP, 2) 

Dampak PjBL Berbasis AI terhadap Pemahaman dan Keterampilan Menyusun Teks 

Deskripsi Siswa, 3) Peran Guru dalam Implementasi PjBL Berbasis AI pada 

Pembelajaran Teks Deskripsi, 4) Tantangan dan Peluang Penggunaan AI dalam 

Pembelajaran Teks Deskripsi, dan 5) Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

AI. 
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